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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran batang Napier
terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas IV SDN 13 Ampenan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 13 Ampenan yang berjumlah 111 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 40 siswa. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes uraian dan lembar
observasi terhadap pelaksanaan penggunaan batang Napier. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
uji-t sampel independen (independent sample t-test) pada taraf signifikansi 0,05. Hasil uji-t
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti H, ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran batang Napier
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep perkalian siswa pada mata pelajaran matematika
kelas IV di SDN 13 Ampenan.
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Pendahuluan Kenyataannya, masih banyak siswa yang

Pemahaman konsep merupakan komponen
penting dalam proses pembelajaran matematika,
khususnya di jenjang sekolah dasar. Pemahaman tidak
sekadar menghafal informasi, tetapi mencakup
kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi,
mengorganisasikan ide, menerapkan pengetahuan,
serta menghubungkan dan mengembangkan konsep
(Garvis & Nislev, 2017). Dalam konteks pembelajaran
matematika, salah satu materi yang penting, namun
sering menjadi hambatan bagi siswa adalah perkalian.
Perkalian bukan hanya operasi dasar aritmatika, tetapi
juga menjadi fondasi bagi topik-topik lanjutan seperti
pembagian, pecahan, dan aljabar. Pemahaman konsep
perkalian sendiri dapat dimaknai sebagai kemampuan
untuk memahami hubungan antara dua bilangan yang
dikalikan, yang pada dasarnya adalah penjumlahan
berulang dengan indikator yaitu kemampuan
menyatakan  konsep, = mengelompokkan  objek,
memberikan contoh, dan menyajikan konsep.

Email: novianurmanita06@gmail.com

mengalami kesulitan dalam memahami konsep
perkalian. Di SDN 13 Ampenan, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa masih banyak siswa kelas IV
yang belum mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada materi perkalian. Wawancara
dengan guru mengungkapkan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu menjelaskan konsep secara

mandiri, menunjukkan rendahnya pemahaman
mereka. Faktor penyebabnya mencakup motivasi
belajar yang rendah, persepsi negatif terhadap

matematika, serta metode pembelajaran yang kurang
variatif dan minim penggunaan media yang
mendukung (Rahdiansyah, 2021; Attalina & Irfana,
2020).

Dalam mengatasi persoalan tersebut, diperlukan
inovasi metode atau media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
sekolah dasar. Salah satu media konkret yang dapat
digunakan adalah Batang Napier. Batang Napier
adalah alat bantu untuk belajar perkalian dengan cara
mengubah proses perkalian menjadi penjumlahan
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dengan indikator yaitu peningkatan hasil belajar
kognitif, peningkatan minat belajar, peningkatan
keaktifan belajar, kemampuan menerapkan konsep,
dan perkembangan keterampilan.

Media ini dinilai sesuai dengan tahap
perkembangan operasional konkret anak usia 7-12
tahun menurut teori Piaget (Marinda, 2020), di mana
siswa pada tahap operasional konkret lebih mudah
memahami konsep abstrak seperti perkalian melalui
media nyata dan manipulatif. Media Batang Napier
membantu siswa merepresentasikan proses perkalian
sebagai penjumlahan berulang dengan bantuan
visualisasi angka yang tersusun secara sistematis. Hal
ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa secara
kuantitatif, tetapi juga membangun pengalaman belajar
yang lebih bermakna, menyenangkan, dan sesuai
dengan perkembangan kognitif anak sekolah dasar.

Temuan penelitian ini juga mendukung teori
belajar yang dikemukakan oleh Jerome Bruner, yang
menjelaskan bahwa proses pembelajaran matematika
yang efektif sebaiknya melalui tiga tahapan
representasi, yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik
(Hatip dan  Setiawan, 2021). Tahap enaktif
mengharuskan siswa untuk belajar melalui aktivitas
nyata dengan benda konkret, tahap ikonik
memungkinkan siswa memahami melalui bantuan
visualisasi atau gambar, sementara tahap simbolik
melibatkan pemahaman konsep secara abstrak melalui
simbol-simbol matematika (Ibrahim dan Suryani, 2019).

Dalam penerapan media Batang Napier, siswa
kelas IV dapat membangun pemahaman konsep
perkalian mulai dari manipulasi langsung batang-
batang angka (representasi enaktif), dilanjutkan dengan
pengamatan  pola-pola  angka  secara  visual
(representasi ikonik), hingga akhirnya mampu
menyelesaikan soal perkalian secara simbolik tanpa
bantuan alat (representasi simbolik) (Hatip dan
Setiawan, 2021).

Secara empiris, hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Alwi et al. (2021) menunjukkan
bahwa media Batang Napier efektif meningkatkan
pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas III.
Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji
efektivitas media ini pada siswa kelas IV, yang
memiliki kemampuan  berpikir abstrak lebih
berkembang. Selain itu, konteks dan lingkungan belajar
yang berbeda, seperti di SDN 13 Ampenan,
memerlukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui
apakah media ini tetap efektif dalam kondisi yang
berbeda.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini secara
spesifik bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran Batang Napier
terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas IV
di SDN 13 Ampenan. Penelitian ini penting dilakukan

untuk memberikan alternatif solusi pembelajaran yang
lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa
sekolah dasar. Dengan demikian, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Apakah media
pembelajaran Batang Napier berpengaruh terhadap
pemahaman konsep perkalian siswa kelas IV SDN 13
Ampenan?”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah terhadap
pengembangan strategi pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar, khususnya dalam penggunaan
media konkret yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep perkalian siswa.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental
design) menggunakan desain pretest-posttest control
group. Penelitian ini melibatkan dua kelompok: kelas
eksperimen  yang  mendapatkan  pembelajaran
menggunakan media Batang Napier dan kelas kontrol
yang belajar dengan tidak menggunakan media atau
dengan metode konvensional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 13
Ampenan tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 111
siswa, dan sampel terdiri dari 40 siswa yang dipilih
dengan teknik purposive sampling, yaitu kelas IVB
sebagai kelas eksperimen dan kelas IVC sebagai kelas
kontrol.

Data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu
tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep perkalian sebelum dan sesudah
perlakuan, berupa soal uraian yang mencerminkan
indikator pemahaman konsep seperti menyatakan
konsep, mengelompokkan objek, menyajikan konsep,
serta memberikan contoh. Sementara itu, observasi
dilakukan untuk menilai keterlaksanaan penggunaan

media  pembelajaran  Batang  Napier selama
pembelajaran berlangsung.
Data dianalisis menggunakan wuji statistik

deskriptif. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas.
Pengujian  hipotesis ~ dilakukan =~ menggunakan
independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pemahaman konsep perkalian meliputi skor
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yang dianalisis menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis (independent sample t-
test).

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen
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Statistik Kelas Eksperimen
Pretest Posttest
Nilai Terendah 56 80
Nilai Tertinggi 76 92
Nilai Rata-Rata 67,65 85,55
Jumlah Siswa 20 20

Pada tabel di atas terdapat data hasil pretest dan
posttest kelas eksperimen yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep
perkalian setelah pembelajaran menggunakan media
Batang Napier. Sebelum diberikan perlakuan (pretest),
nilai terendah siswa tercatat 56 dan nilai tertinggi 76
dengan rata-rata 67,65. Setelah diberikan perlakuan
(posttest), nilai terendah meningkat menjadi 80 dan
nilai tertinggi mencapai 92, sedangkan rata-rata naik
menjadi 85,55.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Kelas

Kontrol
Statistik Kelas Kontrol
Pretest Posttest
Nilai Terendah 55 67
Nilai Tertinggi 81 89
Nilai Rata-Rata 67,05 77,10
Jumlah Siswa 20 20

Tabel di atas memperlihatkan data hasil pretest dan
posttest pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis
statistik, terlihat adanya peningkatan pemahaman
konsep perkalian pada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode konvensional tanpa
menggunakan media Batang Napier. Sebelum
pembelajaran (pretest), nilai terendah yang diperoleh
siswa adalah 55 dan nilai tertinggi 81 dengan rata-rata
67,05. Setelah pembelajaran (posttest), nilai terendah
meningkat menjadi 67, nilai tertinggi mencapai 89, dan
rata-rata naik menjadi 77,10.

Berdasarkan data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan analisis nilai
posttest untuk mengetahui perbedaan pemahaman
konsep perkalian antara kedua kelompok. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
terlihat dari rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar
85,55, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol hanya
mencapai 77,10. Data statistik tersebut dapat dilihat
pada diagram berikut:

100

0 o2
80

Ou

pretest kelas
eksperimen

posttest kelas
eksperimen

pretest kelas kontrol posttest kelas kontrol

Gambar 1. Diagram Box Plot Perbandingan Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar di atas menampilkan sebaran nilai pretest
dan posttest pemahaman konsep perkalian pada kelas
eksperimen serta kelas kontrol. Secara visual terlihat
adanya perbedaan yang cukup jelas antara keduanya.
Pada kelas eksperimen, median nilai meningkat dari
pretest ke posttest disertai dengan rentang kuartil yang
semakin sempit, yang menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman konsep secara lebih merata
setelah diterapkannya media Batang Napier. Sementara
itu, kelas kontrol juga mengalami peningkatan, tetapi
tidak sebesar kelas eksperimen. Median nilai posttest
pada kelas kontrol lebih rendah, rentang kuartilnya
lebih lebar, serta muncul beberapa outlier, yang
menandakan variasi hasil belajar siswa masih cukup

tinggi.

Uji Normalitas

Hasil Uji  normalitas  dilakukan  dengan
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov atau
Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data pretest
dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi normal. Suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05. Jika data memenuhi kriteria normalitas,
maka uji prasyarat selanjutnya dapat dilakukan. Hasil
uji normalitas tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kolmogorov- Shapiro-
Kelas Smirnov Wilk
Sig. Sig.
Hasil Pretest Kelas IV B .200 183
Belajar ~ (Eksperimen)
Posttest Kelas IV B .200 182
(Eksperimen)
Pretest Kelas IV C .200 483
(Kontrol)
Posttest Kelas IV C 150 .390
(Kontrol)
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Hasil analisis pada tabel menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen
maupun kontrol berdistribusi normal. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi pretest pada kelas eksperimen
sebesar 0,183 dan kelas kontrol sebesar 0,483, keduanya
lebih besar dari 0,05. Begitu pula pada data posttest,
nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,182 dan
kelas kontrol sebesar 0,390, yang juga melebihi 0,05.
Dengan demikian, data pretest dan posttest pada
kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan
homogeneity of variance test. Suatu sampel dinyatakan
homogen apabila nilai signifikansi Based on Mean lebih
besar dari 0,05. Jika data tidak memenuhi syarat
homogenitas, maka uji t-test tidak dapat dilanjutkan.
Hasil uji homogenitas pada kedua kelompok sampel
penelitian ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Homogenitas
Levene dfl df2 Sig.

Statistic

Hasil Based on Mean .500 1 38 484

Belajar
Based on Median 495 1 38 486
Based on Median 495 1 306 .487
and with adjusted 86
df
Based on trimmed 500 1 38 484
mean

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai

signifikansi Based on Mean sebesar 0,484 yang lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians
data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat sama atau homogen. Dengan demikian, salah
satu prasyarat untuk melakukan wuji hipotesis
menggunakan independent sample t-test telah terpenuhi.

Uji Hipotesis Independent Sampel t Test

Setelah dilakukan wuji normalitas dan uji
homogenitas, tahap berikutnya adalah uji hipotesis
dengan menggunakan Independent Sample t-Test untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara dua sampel yang tidak berpasangan. Uji ini
dilakukan dengan menggunakan data posttest dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis uji
hipotesis Independent Sample t-Test ditampilkan pada
tabel berikut:
Tabel 5. Uji Hipotesis Independent Sampel t Test

Variances
Sig. Me  Std.
(2- an  Error
F Sig. T Df tailed Diff Differ
) er-  -ence
enc
e
Equal 500 484 58 38 .000 8.450 1.433
varianc 95
es
assum
ed
Equal 58 34.648 000 8450 1.433
varianc 95
es not
assum
ed

Levene’s
Test for t-test for Equality of
Equality Means

of

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000. Karena
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka secara statistik
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman konsep perkalian antara siswa yang
belajar menggunakan media Batang Napier dan siswa
yang belajar tanpa media tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Batang Napier
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
pemahaman konsep perkalian siswa kelas IV SDN 13
Ampenan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis
Independent Sample t-Test dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima
dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
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